PENGARUH ISTRI BEKERJA TERHADAP POLA KEPEMIMPINAN
RUMAH TANGGA
(STUDI KASUS DI KELURAHAN SUKOMORO KECAMATAN
SUKOMORO KABUPATEN NGANJUK)

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT GUNA
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
AHMAD SYAFI'l MA’ARIE
NIM. 04350001

PEMBIMBING
1. DRS. KHOLID ZULFA, M.Si.
2. DRS. MALIK IBRAHIM, M.Ag.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan
perempuan, yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang sakinah,
mawadah wa rahmah dan berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut diperlukan kedewasaan masing-masing pihak
yang akan melangsungkan perkawinan.

Di Kelurahan Sukomoro banyak istri yang bekerja di luar rumah untuk
mencukupi kebutuhan rumah tangga. Walaupun suaminya juga bekerja, tetapi
penghasilan tersebut sangat jauh dibandingkan dengan penghasilan s istri.
Karenaistri pekerjaannya sebagai pedagang yang penghasilannya lebih tinggi
dari penghasilan suami. Karena itu penyusun ingin menjelaskan pengaruh istri
bekerja terhadap pola kepemimpinan rumah tangga pada masyarakat
Kelurahan Sukomoro.

Kajian dalam skripsi ini adalah kajian lapangan. Sumber datanya
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek data penelitian
adalah : tokoh masyarakat, para orang tua, para istri yang bekerja di luar
rumah

Adapun pengaruhnya istri bekerja di luar rumah yaitu perhatian istri
terhadap anak menjadi berkurang dan pekerjaan rumah yang seharusnya
dikerjakan istri, sehingga suami yang ikut serta di dalam mengerjakan urusan
rumah tangga. Dan peran istri yang dominan bekerja di luar rumah tersebut
tidak menggeser pola kepemimpinan di dalam rumah tangga, dan suami tetap
menjadi pemutus segala urusan di dalam rumah tangga.

Bahkan, dengan istri bekerja di luar rumah, banyak membawa pengaruh
yang positif diantaranya untuk membantu suami mencari nafkah yang
penghasilan suami sangat sedikit yang disebabkan oleh banyak faktor.
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

(- ba’ b be

< ta’ t te

& sa s es (dengan titik di atas)
3 jim j je

d h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

a dal d de

3 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai E zet
8y sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
bt za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain P koma terbalik di atas

'& gain g ge

< fa’ f ef

d qaf q qi

d kaf k ka

J lam 1 ‘el

p mim m ‘em

O nun n ‘en

K] waw w w
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5 ha’ h ha
$ hamzah ¢ apostrof
¢ ya’ y ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

padatia ditulis muta’addidah
b ditulis ‘iddah

IIl. Ta’ Marbitah di akhir kata

a. bila dimatikan tulis 4

dasa ditulis hikmah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)
b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4
L ) Aal S ‘ ditulis Karamah al-auliya’

c. bila fa’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis ¢
| _hadl 3185 ditulis Zakat al-fitri

IV. Vokal Pendek

7= ditulis a
S ditulis i
s ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
' lala ditulis jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis 3
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(el ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
' ad S ditulis karim
4 Dammah + wawu mati Lifulis u
: oag B ditulis furid
VI. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
' asdiy ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati ditulis au
‘ Js ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e".u\\ ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a.  Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al ditulis al-Qur’an
wlaall ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (e/)nya

¢ Lawsl ditulis as-Sama’
and) ditulis asy-Syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
oy Al g gd ditulis Zawi al-furid
i) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah suatu bentuk masyarakat terkecil, dibangun dan
dibina berkat kerjasama antara suami dan istri di dalamnya. Agama Islam
mengakui bahwa antara pria dan wanita mempunyai kedudukan dan martabat
yang sama di sisi Allah SWT. Begitu pula dalam tingkatan keluarga, antara
keduanya sebagai suami istri masing-masing mempunyai kedudukan yang
sama dalam rangka membina rumah tangganya.

Dalam kehidupan rumah tangga, suami istri memikul kewajiban yang
luhur untuk menegakkan rumah tangganya yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. Sebagaimana yang dimaksudkan dalam firman Allah

SWT:

L@.>-)) Lr"’&l") S»juwu.aﬂa <A ri)) \).53| wu‘ Lnt;.
b pl 5Ny s o5l il anl Tsasly) ey oS Nle) Lyee o

1L.~:3)¢i,l¢ O anl

Kepribadian wanita merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji,

baik eksistensinya, karakteristiknya, maupun problematikanya yang selalu

"An-Nisa’ (4): 1.



timbul seiring dengan laju perkembangan masyarakat. Dewasa ini konsep jati
diri wanita makin menunjukkan kematangan dan kedewasaan, yang mengarah
pada kehendak partisipasi untuk membangun bangsa dan negara .>

Namun semua tidak dapat menutup mata, berbagai pandangan
mengenai partisipasi istri bekerja di luar rumah masih merupakan persoalan
yang diperbincangkan dari dahulu hingga sekarang. Karena pemahaman
terhadap teks-teks keagamaan oleh masing-masing orang adalah berbeda dan
dipengaruhi oleh kultur masyarakat yang berbeda-beda pula, dalam kaitannya
dengan permasalahan wanita.

Terlepas dari pendapat yang pro dan kontra, pada kenyataannya istri
akan terus dapat dilihat keberadaannya di tengah masyarakat luas dan di
sekitar dinding rumahnya.

Pembahasan lebih lanjut ditekankan pada aktifitas wanita sebagai istri
yang bekerja di luar rumah, karena akan lebih kompleks permasalahannya jika
dikaitkan dengan peran gandanya untuk tetap membina keutuhan rumah
tangga, apabila dibandingkan dengan istri yang bekerja di dalam rumah
(bukan yang dimaksud sebagai kerja domestik).

Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan sosial akan menimbulkan
problematik rumah tangga. Diperkirakan intensitasnya semakin besar pada
abad dua puluh satu, apabila masyarakat tidak siap menghadapi proses

tersebut. Problematik rumah tangga berkisar di antara kesiapan diri di dalam

* Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Wanita Indonesia Suatu Konsepsi dan Obsesi, cet. ke-1
(Yogyakarta : Liberti, 1992), hlm. 5.



menghadapi kemajuan dan perubahan sosial dalm masyarakat serta keinginan
untuk sukses dalam kaitannya dengan persaingan hidup dalam masyarakat.’

Dengan adanya perubahan sosial tersebut, juga berarti terbukanya
cakrawala dan dimensi kehidupan bagi para istri yang lebih luas, di antaranya
di bidang pekerjaan. Yang dimaksud dalam pembahasan di sini, adalah wanita
yang kedudukannya sebagai istri dan dia juga bekerja. Dalam pengertian
bahwa istri sebagai pelaku yang mampu mendapatkan penghasilan atau
pendapatan berupa uang atau barang.

Telah merupakan konvensi atau kebiasaan yang diterima secara umum
bahwa baik statistik pendapatan Nasional atau petugas pajak, tidak
menganggap kegiatan-kegiatan rumah tangga sebagai pendapatan, dan oleh
karena itu merekayang tidak mempunyai kegiatan selain pekerjaan rumah
tangga di rumah sendiri tidak dianggap termasuk angkatan kerja.* Tidak
semua angkatan kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi. Yang terlibat dalam
kegiatan ekonomi hanya mereka yang bekerja.” Maka istri bekerja adalah istri
yang terlibat dalam kegiatan ekonomi.

Keadaan istri bekerja pada kenyataannya sekarang ini jauh berbeda
dengan apa yang terjadi pada zaman kehidupan Rasulullah saw. Dahulu

keterlibatan istri di luar rumah belum begitu banyak sebagaimana sekarang,

3 Ibid., hlm. 26.

* Ester Boserup, Peranan wanita dalam Perkembangan Ekonomi, alih bahasa Mien
Joebhaar dan Sunarto, Pengantar Pudjiwati Sajogyo. cet. ke-1 (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1984), hlm. 157.

> Zainab Bakir dan Chris Manning (ed.), Angkatan Kerja di Indonesia, cet. ke-1
(Jakarta: Rajawali, 1984), him. 29.



sehingga tidak begitu banyak dirasakan pengaruhnya dalam kehidupan rumah
tangga.

Pada pembahasan disini, pembicaraan tentang istri dikaitkan dengan
masalah keluarga. Hal ini dapat dipahami karena keluarga dilihat sebagai
unsur penting dalam keluarga. la berperan sebagai istri, ibu, kawan, pendidik,
manajer rumah tangga dan sebagainya.

Dalam kondisi masyarakat Indonesia sebagai negara yang sedang
berkembang sekarang ini, bahwa rata-rata keluarga masih dalam taraf
ekonomi relatif rendah, maka yang bekerja bukan hanya suami saja, tetapi
istripun turut berusaha dengan bekerja. Sehingga peran ganda yang harus
dilaksanakan secara berimbang semakin rumit. Kecuali suami yang
mendampinginya ikhlas membantu terlaksananya keseimbangan tersebut.

Masalah istri bekerja atau istri mencari nafkah tidaklah disebutkan
dalam al- Qur’an secara rinci. Al- Qur’an hanya memberikan tugas nafakah ini
kepada suami. Oleh karena itu permasalahan tentang istri bekerja akan terus
diperbincangkan dan dipertanyakan di berbagai kesempatan. Terlebih bias
emansipasi, maka keterlibatan istri di luar rumah akan membawa keadaan
rumah tangga pada keadaan yang berakibat buruk atau yang bersifat negatif.

Gambaran tentang istri sebagai ibu rumah tangga yang sekaligus
sebagai istri yang bekerja, banyak ditemui dalam masyarakat Kelurahan
Sukomoro. Bagaimanakah mereka dapat berperan di samping sebagai istri
yang bekerja juga berperan sebagai ibu rumah tangga yang tetap harus

menjaga akan kehidupan dalam rumah tangganya.



Melihat gejala masyarakat yang demikian, maka yang menarik untuk
dikaji adalah, bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan rumah tangga,
apakah keadaan yang akan ditimbulkan baik atau buruk, sehingga bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap istri yang bekerja mencari nafkah tersebut.
Maka dalam hal ini perlu diadakan penelitian dalam kenyataan di masyarakat.
Dalam hal ini penyusun mengadakan penelitian di masyarakat Kelurahan
Sukomoro yang mayoritas para istri di daerah ini terlibat dalam kegiatan

produktif di samping sebagai ibu rumah tangga.

B. Pokok Masalah
1. Bagaimana pengaruh istri bekerja terhadap kehidupan rumah tangga di
Kelurahan Sukomoro ?
2. Apakah peran istri yang dominan bekerja tersebut menggeser pola

kepemimpinan dalam rumah tangga?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh istri bekerja terhadap kehidupan
rumah tangga di Kelurahan Sukomoro.
2. Untuk mengetahui peran istri yang dominan bekerja atau berprofesi di
Kelurahan Sukomoro.
Adapun kegunaan penulisan ini adalah :
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menambah khazanah keilmuan

terutama dalam bidang hukum perkawinan.



b. Memberikan informasi kepada masyarakat, khususnya kepada para
pihak untuk menjaga keutuhan rumah tangga lebih penting bila

dibandingkan dengan istri ikut mencari nafkah di luar rumah.

D. Telaah Pustaka
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’

Sebagaimana yang dimaksudkan dalam firman Allah SWT :

[}
70)&))5%&&‘5301 do> )9 8D g0

Dari adanya ikatan lahir batin itu, membawa adanya kewajiban bagi
masing-masing suami istri untuk dapat menegakkan suatu bangunan rumah
tangga. Masing-masing hendaklah dapat benar-benar menjalankan tugasnya
dengan baik. Suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah
tangga sesuai dengan kodrat kemanusiaannya.

Dalam pada itu Islam tidaklah membebani kepada setiap umatnya
sebagai hamba Allah kecuali sebatas kesanggupannya. Begitu juga dalam
kehidupan rumah tangga, apa yang menjadi kewajiban dan tanggung jawab

utama seorang suami untuk melindungi dan memberikan segala sesuatu

¢ Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1.

7 Ar-Rum (30): 21



keperluan hidup atau memberikan nafkah, akan diukur sesuai dengan
kemampuannya. Jika nafkah sudah diupayakan suami namun ternyata masih
belum mencukupi juga, maka sudah selayaknya istripun turut memikirkannya.

Ketentuan untuk membina dan menegakkan keutuhan rumah tangga
dan tindakan bekerja yang dilakukan oleh para istri, pada intinya menyangkut
bagaimana sebenarnya kedudukan dan peranannya menurut Islam.
Keberadaanya sebagai individu, keberadaannya di dalam keluarga dan juga di
tengah masyarakat.

Oleh karena itu adanya ketentuan dalam agama Islam bagi suami
untuk mendapatkan atau mengusahakan nafkah, tidak tertutup kesempatan
bagi kaum istri untuk turut bekerja atau mengusahakan nafkah tersebut,
meskipun sudah ada suami yang menanggungnya.

Masalah keterlibatan istri dalam bekerja bukan saja sesuatu yang
terjadi pada jaman sekarang, tetapi sudah merupakan bagian dari kegiatan istri
sejak sebelum nabi Muhammad saw menjadi utusan risalah Ilahi.
Perlindungan hukum atas hak-hak istri bekerja yang terdapat di dalam al-
Qur’an, antara lain :

1. Amar ma’ruf nahi munkar di setiap sisi kehidupan adalah berlaku bagi

wanita atau istri. Sebagaimana firman Allah SWT :
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2. Penghargaan dan penilaian manusia baik wanita (istri) maupun pria

(suami) akan sesuai dengan usahanya, sebagaimana firman Allah SWT :

Ol L gld - e5e smg (2l ol 25 o cliall e oy . 09
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Di Indonesia, demi melindungi hak-hak wanita yang bekerja telah
diatur dalam Undang-Undang Nomor.14 Tahun 1969 tentang ketentuan-
ketentuan pokok mengenai Tenaga Kerja, meskipun baru menjangkau tenaga
kerja yang terkait dalam hubungan kerja secara formal (misalnya yang bekerja
di perusahaan-perusahaan).

Khususnya terhadap tenaga kerja wanita, maka ketentuan Pasal 9,
adalah menyatakan larangan adanya diskriminasi berdasarkan jenis kelamin di
bidang ketenagakerjaan.

Selain itu telah banyak buku-buku yang membahas tentang wanita,
memandang wanita sebagai makhluk yang harus dihargai dan dihormati
sebagaimana kaum pria, makhluk yang sebenarnya mempunyai kecakapan dan
hak untuk mengembangkan kecakapan itu.

Asghar Ali Engineer dalam bukunya Hak-Hak Perempuan dalam
Islam, selaku pemikir teologi pembebasan yang terkemuka dalam dunia Islam,
tidak hanya memberikan kerangka teoritik akan tetapi juga memberikan

landasan teologis. Ia menempatkan masalah-masalah dan pandangan yang

¥ An-Nahl (16) : 97 .

’ An-Nisa (4) : 124 .



berkembang dalam dunia Islam tentang perempuan tidak hanya dari sudut
metode pendekatan figh saja tetapi juga mencakup aspek filsafat, antropologis,
sosiologis dan sejarah. Ia juga menyajikan tulisannya dalam perspektif
tantangan sosio-kultural yang dihadapi dunia Islam di zaman modern ini.

Dalam mengangkat dan mengakui kecakapan yang sebenarnya
dipunyai makhluk wanita, ia mengatakan :

”Keberadaan biologis, menurut al-Qur’an tidak berarti ketidaksetaraan dalam
status jenis kelamin. Fungsi-fungsi biologis harus dibedakan dari fungsi-
fungsi sosial”"

Amina Wadud Muhsin dalam bukunya Wanita di dalam al-Qur’an,
telah melakukan analisis terhadap makna dan konteks ayat al-Qur’an
mengakui adanya perbedaan anatomis antara pria dan wanita, tetapi tidak ada
aturan rinci yang mengikat mengenai bagaimana antara keduanya berfungsi
secara kultural. Oleh karena itu ia mengatakan :

”Feminitas dan maskulinitas bukanlah karakteristik yang diciptakan untuk
menanamkan hakekat fitrah laki-laki dam wanita, dan bukan pula konsep yang
dibahas (disinggung) al-Qur’an. Hal itu merupakan karakteristik terbatas yang
di terapkan bagi pria dan wanita yang secara kultural merupakan faktor untuk

menentukan bagaimana masing-masing jenis kelamin berfungsi. Kedua hal itu

telah memberi pengaruh yang sangat kuat dalam penafsiran al-Qur’an tanpa

bukti Qur’ani yang jelas dalam pemakaiannya”."

Fatima Mernisasi dalam bukunya Wanita di dalam Islam, meneclaah
hadis Nabi saw, dengan menggunakan studi kitab-kitab kuning untuk

menguak kabut yang menutupi fungsi kontekstual perintah sekitar hijab,

' Asghar Ali Eigneer, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi
dan Cici Farkha Assegaf, pengantar Djohan Effendi, cet.ke-1 (Yogyakarta : Yayasan Bentang
Budaya, 1994), him. 59.

""" Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur’an, alih bahasa Yaziar Radianti,
cet. ke-1 (Bandung : Pustaka, 1994), hlm. 29.
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mengingat efek dan implikasi kejadian ini begitu besar terhadap kehidupan
kaum wanita.

As-Sayyid Abdul Hamid az-Zahrawie dalam bukunya Tokoh Wanita
Sebelum dan Sesudah Islam, mengetengahkan biografi tentang perikehidupan
seorang wanita pendamping utama perjuangan Nabi Muhammad saw,
Khadijah Umul Mu’minin, dengan menguak kembali sejarah ketinggian
kebudayaan dan bangsa Arab yang selama ini dipahami sebaliknya.

”Suatu fakta, bahwa orang bermartabat tinggi itu bukan saja menunjukkan
kepribadian orang itu sendiri, tetapi juga dapat dinilai sebagai ketinggian
bangsa, kaum atau lingkungan di mana ia berada”'?

Ibnu Mustafa dalam buku Keluarga Islam Menyongsong Abad 21,
memberikan gambaran apa dan bagaimana tentang istri karier, disajikan
berdasarkan studi dan pengamatannya terhadap masyarakat Barat.
Memberikan kiat-kiat yang dikembalikan pada norma agama Islam untuk
dapat menjaga keseimbangan keluarga dan membina generasi masa depan,
sebagai kajian tentang keadaan masyarakat dewasa ini.

Kardinah Soeparjo Roestam dalam karyanya “Wanita Martabat dan
Pembangunan”, disajikan untuk mengangkat potensi sumber daya kaum
wanita dalam rangka peningkatan harkat, martabat dan peran sertanya dalam
pembangunan masyarakat.

Masih banyak buku-buku lain yang membahas masalah wanita. Namun
sepanjang pengamatan dan penelusuran penyusun terhadap buku-buku yang

berkaitan dengan masalah wanita, belum ada yang membahas tentang

'> As-Sayyid Abdul Hamid az-Zahrawie, Tokoh Wanita Sebelum dan Sesudah Islam,
alih bahasa Ali Ahmad Zen dan kawan-kawan, ( Palembang : Al-Ma’arif, t.t. ), hlm. 87.
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penelitian terhadap wanita — keluarga — masyarakat sekaligus (kehidupan
nyata istri bekerja) yang harus tetap berada pada suatu kondisi yang utuh dan
harmonis.

Selama ini, buku-buku yang ada dalam bahasannya tentang kehidupan
istri bekerja dilihat sebagai suatu kehidupan yang berakibat negatif, buruk dan
hal-hal yang berakibat tidak menyenangkan dalam kehidupan keluarga atau
rumah tangga.

Oleh karena untuk mengetahui bagaimana sebenarnya permasalahan
wanita sebagai istri yang bekerja, di dalam kenyataan, situasi dan kondisi
bangsa Indonesia sesungguhnya, belumlah sempurna jika tidak dilakukan
dengan pengamatan dan penelitian yang sesungguhnya di lapangan.

Maka dengan berbekal sedikit kemampuan yang ada pada penyusun,
penyusun berusaha mengadakan penelitian yang difokuskan di Kelurahan

Sukomoro untuk melihat secara langsung kehidupan dari istri yang bekerja.

. Kerangka Teoritik

Guna mengarahkan dan meluruskan karya ilmiah ini, argumentasi
pemikir dalam memecahkan masalah adalah berdasarkan dalil-dalil, teori atau
pendapat para cendekiawan, termasuk juga yang dimaksud dalam kaidah-
kaidah ushul figih.

Persoalan yang dihadapi oleh kaum wanita sepanjang masa berkisar
pada tiga masalah, itulah segala rincian problema yang dihadapi oleh kaum

wanita itu, baik dalam kehidupannya yang khusus, sebagai individu maupun
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kehidupannya yang umum di tengah masyarakat. Tiga masalah pokok itu

adalah :

1. Sifat pembawaan wanita, yang meliputi kesanggupan wanita untuk
meladeni teman sejenis sesama wanita, dan untuk meladeni jenis lain
sesama manusia.

2. Hak-hak dan tugas wanita, baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam
lingkungan masyarakat yang luas.

3. Pergaulan yang menetapkan sopan santun dan etika kepada wanita,
terutama hal ihwal yang berhubungan dengan tradisi dan adat kebiasaan."

Islam telah menetapkan bahwa urusan mencari natkah adalah
kewajiban bagi suami, bukan kewajiban bagi istri. Tetapi jika ia (istri)
berkehendak, maka tidak tutup kemungkinan bagi seorang istri untuk bekerja
mencari nafkah, jika ia diizinkan oleh suaminya, sebab hal itu mubah baginya.

Sebagaimana kaidah usul figh.

14 3Lyl V) & Jea)

Kaidah tersebut di atas dimaksudkan dalam lapangan mu’amalah atau
urusan keduniaan, di mana hamba Allah diberi banyak kebebasan untuk
mencapai kemaslahatan.

Islam menetapkan bahwa wanita mempunyai kecakapan dan hak

pemilikan pribadi, baik melalui pewarisan maupun dari jerih payahnya

'3 Abbas Mahmoud Al- ‘Akkads, alih bahasa Chodidjah Nasution, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1984 ), him. 5 .

'* Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-Qa’idah Figih, cet.ke-1 (Jakarta : Bulan Bintang,
1979) , him. 41 .



13

bekerja, sama seperti laki-laki. Islam telah mengesahkan mu’amalah
(hubungan kerja) wanita dengan pihak lain, baik ia sebagai pencari atau yang
dicari."”

Pada dasarnya kaum istri terdiri dari dua kelompok :

1. Istri terhormat, yaitu yang merasa tidak berkewajiban membantu suaminya
dalam urusan apapun.

2. Istri awam, golongan yang sebaliknya merasa berkewajiban membantu
suaminya dalam berbagai tugas.
Tentu saja jenis istri dalam kelompok yang kedua ini lebih utama dari
pada yang pertama.'®

Kepemimpinan dalam rumah tangga adalah seorang suami yang
bertanggung jawab kepada istri dan anak-anaknya untuk membimbing dan
mengarahkan kepada hal-hal yang baik di dalam rumah tangga, untuk
mencapai keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.

Syarat yang harus dipenuhi dalam kepemimpinan rumah tangga yaitu
mampu bersikap adil, mempunyai kemampuan untuk melakukan
kewajibannya yang ditunjukkan oleh kesehatan jasmani dan rohani.'’

Ketiadaan aturan eksplisit dalam al-Qur’an soal pembagian kerja,

menyebabkan setiap masyarakat dapat menentukannya. Jadi keputusan yang

!5 At-Tahrir Al-Hadad, Wanita Dalam Syari’at dan Masyarakat, alih bahasa M. Adib
Kharis, cet. ke-4 (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1993), him. 15 .

1 Ibid., him. 68-69 .

'” Beberapa syarat kepemimpinan baca Ibn Khaldun, Mugaddimah lbn Khaldun
(Beirut: Dar al-Kitab al-Arabiyabh, t.th.), 191-193.
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menguntungkan kedua belah pihak mengenai kontribusi dapat diatur di dalam
keluarga dan masyarakat. Tidak semua pekerjaan yang membosankan harus
dilimpahkan kepada istri, dan tidak pula setiap penghargaan ekonomi, politik
dan sosial selalu dihubungkan dengan suami.'®

Di dalam al-Qur’an Allah berfirman :

> e

Ayat tersebut menjelaskan bahwa laki-laki adalah seorang pemimpin
bagi kaum wanita, dengan Allah melebihkan sifat kepemimpinannya kepada
laki-laki, maka seorang laki-laki mempunyai tanggung jawab penuh atas
seorang wanita.

Hak dan kewajiban suami istri di dalam Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, menyebutkan sebagai berikut: =

Pasal 30
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Pasal 31
1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam
masyarakat.
2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.
Pasal 32
Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
. Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama.
Pasal 33

[98)

o —

'8 Amina, Wanita di dalam Al-Qur’an, hlm. 139 .

' An-Nisa (4) : 34
% Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 30 — 34.
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Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.
Pasal 34
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada pengadilan.

Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah
tangga yang sakinah, mawadah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari
susunan masyarakat. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat
menghormati, setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang
lain.*!

Masing-masing dari suami istri hendaklah dapat benar-benar
menjalankan tugasnya dengan baik. Suami sebagai kepala rumah tangga dan
istri sebagai ibu rumah tangga, yang masing-masing akan dapat melaksanakan
tugasnya sesuai dengan kodrat kemanusiaannya. Kerja sama secara lahir dan
batin demi kebahagiaan rumah tangga adalah suatu kebaikan dan keutamaan.

Apa yang diupayakan oleh para istri, peran serta istri dalam bekerja
pada kenyataannya mempunyai andil besar dalam suatu kehidupan rumah
tangga. Dalam hal terpaksa, istri diperbolehkan bekerja di luar rumah. Kalau
seorang istri-melakukan pekerjaan untuk menghidupi diri dan keluarganya,

atau sedang menekuni suatu sistem ilmu untuk kepentingan umat dan

agamanya, maka dalam hal ini akan sesuai sebagaimana dalam firman Allah:

! Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia, Pasal 77 : 1-2.
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Dan kaidah usul figh yang berbunyi :

5|y pal

Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang obyeknya berupa kejadian-kejadian yang terdapat dalam
masyarakat. Dalam hal ini adalah pengaruh istri bekerja dalam kehidupan
rumah tangga di Kelurahan Sukomoro, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

2. Sifat Penelitian.

Dilihat dari sifatnya, maka penelitian ini bersifat deskriptif analisis.
Penelitian deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan sifat-sifat
suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk
menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala
dengan gejala lain dalam masyarakat.** Dalam hal ini menggambarkan

keadaan atau fenomena sosial mengenai pengaruh istri bekerja dalam

22 Al-An’am (6) : 145.
# Asjmuni A. Rahman, Qa’idah-ga’idah Figh, him. 85.

* Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,
1979), him. 42.



17

rumah tangga di Kelurahan Sukomoro, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten

Nganjuk, yang kemudian dianalisis berdasarkan hukum Islam. Adapun

ciri-ciri dari metode deskriptif analisis ini adalah :

a. Memusatkan diri pada persoalan yang relevan dengan pembahasan ini,
yaitu tentang istri yang bekerja.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisis.

3. Metode Pengambilan Sampel.

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan secara
purposif random sampling. Adalah bahwa semua satuan dalam univers
yang akan dikenakan pilihan mendapat kesempatan yang sama untuk di
pilih, dan kalau terpilih maka pilihan itu berdasarkan hukum kebetulan.”
Yaitu dengan memberikan kesempatan yang sama bagi para istri yang
bekerja di Kelurahan Sukomoro, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk untuk dipilih sebagai sampel penelitian.

4. Metode pengumpulan data
a. Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan mengenai fenomena yang berhubungan
dengan istri yang bekerja di Kelurahan Sukomoro.
b. Wawancara, merupakan cara yang digunakan dengan tujuan untuk
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu

masyarakat dan pendirian-pendirian mereka. Wawancara ini dilakukan

% bid, hlm. 116-117.
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dengan cara purposif, yaitu wawancara dengan orang-orang tertentu

yang dianggap cukup memiliki ilmu dan wawasan yang cukup luas,

sehingga pendapatnya dianggap dapat mewakili secara obyektif
tentang keadaan atau kehidupan dari istri yang bekerja di Kelurahan

Sukomoro. Adapun informasi atau orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi kepada penyusun antara lain :

1. Bapak Kyai Endro Marzuki, S.Pd.i. Selaku tokoh dan mubalig di

Kelurahan Sukomoro.
2. Bapak Mu’alim, selaku tokoh dan sesepuh masyarakat di
Kelurahan Sukomoro.

3. Ibu Zulaikah selaku ketua pengajian rutin ibu-ibu malam Jum’at.

4. Ibu Anik Khoirotin selaku ketua PKK di Kelurahan Sukomoro.

5. Ibu Suwarti selaku aktifis masyarakat di Kelurahan Sukomoro.
Angket atau kuesioner, merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertannyaan mengenai masalah yang berkaitan dengan istri bekerja yang
ditujukan pada subyek penelitian, yaitu diberikan kepada para istri (ibu
rumah tangga) yang bekerja, di Kelurahan Sukomoro. Bentuk angket
adalah kombinasi terbuka dan tertutup agar jawaban yang dimaksud dapat
terarah  namun = juga responden ~mempunyai kebebasan untuk

mengemukakan pendapatnya.
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5. Analisis Data

a. Induktif, merupakan proses berpikir secara khusus kemudian diambil
kesimpulan yang bersifat umum, yaitu pengamatan terhadap kejadian
atau gejala yang nyata ke generalisasi di alam abstrak.

b. Deduktif, merupakan proses berpikir yang bergerak dari alam abstrak
ke alam fakta-fakta konkrit. Fungsinya adalah memberikan prediksi
atau ramalan mengenai fakta-fakta yang terjadi.

c. Komparatif, merupakan proses berpikir dengan mengambil beberapa
pendapat dari para ahli hukum Islam yang ada kaitannya dengan kajian
ini, kemudian membandingkannya untuk mengambil mana yang lebih
mendekati kebenaran pembahas, guna memperkuat pendapat
penyusun.

6. Pengolahan Data.

Dalam mengolah data yang berdasar kuesioner, maka dilakukan

berdasarkan cara statistik, yaitu dalam arti penyajian data sebagai

pengetahuan tentang sesuatu hal yang kesimpulannya berdasrkan bukti-
bukti yang berupa catatan angka-angka.

Tahap pertama adalah pendahuluan yang disebut pengolahan data.

Berikutnya adalah tahap pokok yang disebut tahap pengorganisasian data.

Adapun terakhir adalah penemuan hasil.*

7. Metode Pendekatan.

Dalam penyusunan ini, pendekatan masalah berdasarkan sebagai berikut :

%6 1bid., him. 269.



20

a. Pendekatan Normatif, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti
dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau tidak, benar atau tidak dan
berdasarkan norma yang ada dalam al-Qur’an dan Hadis serta norma
yang berlaku dalam masyarakat.

b. Pendekatan Sosiologi, menyoroti dari sudut posisi manusia yang

membawanya kepada perilaku tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, maka penyusun membagi
pembahasannya dalam lima bab sebagai berikut :

Bab pertama adalah, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum tentang kepemimpinan
dalam rumah tangga terdiri dari definisi hak dan kewajiban suami istri dalam
rumah tangga, nafkah dalam Islam.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentang istri bekerja di
Kelurahan Sukomoro, yang terdiri dari tantangan dan hambatan istri bekerja,
pengaruh istri bekerja terhadap kehidupan rumah tangga.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap pengaruh istri bekerja
terhadap pola kepemimpinan rumah tangga, yang terdiri dari analisis pengaruh

istri bekerja terhadap kehidupan rumah tangga di Kelurahan Sukomoro,
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analisis dominasi peran istri bekerja terhadap bergesernya pola
kepemimpinan.
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1

Istri yang bekerja di Kelurahan Sukomoro memberikan sumbangan yang
besar dalam sektor ekonomi keluarga yang merupakan faktor yang
mencakup dominan dalam rangka mewujudkan keharmonisan dan
kebahagiaan serta keutuhan rumah tangganya. Istri yang bekerja di

Kelurahan Sukomoro menurut redlitas sosial ada pada satu kesimpulan

yaitu Ibahah atau kebolehan karena syarat-syarat dasar yang dikehendaki

oleh agama | slam sudah terpenuhi seperti :

a. Mereka bekerja adalah sudah berdasarkan izin dari suami dalam
situasi yang terhormat.

b. Mereka bekerja adalah dalam rangka ikut mencari nafkah keluarga
karena keadaan darurat yang mengharuskan istri bekerja atau
membantu suami untuk mencakupi kebutuhan rumah tangga.

c. Mereka bekerja tidak berpengaruh buruk pada rumah tangganya,
karena tidak menimbulkan perceraian atau tidak mengurangi hak
suami dan anak-anak.

Peran istri yang dominan bekerja di Kelurahan Sukomoro tidak menggeser

pola kepemimpinan dalam rumah tangga. Walaupun istri yang mempunyai

penghasilan yang lebih banyak terhadap suaminya. Akan tetapi sistem
kepemimpinannya tetap dikendalikan oleh suami atau kepala rumah

tangga. Karena Allah memberikan sifat yang lebih kepada laki-laki di atas
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perempuan, suami berfungsi sebagai penanggung jawab kebutuhan istri
dan keluarga, kepemimpinan ini hanyalah untuk memegang sebuah
tanggung jawab dalam mengarungi rumah tangga.

B. Saran-saran

1. Karenaistri tidak mutlak harus berada di rumah dan juga tidak dihalangi
untuk berkarya di luar rumah, maka yang harus diingat adalah istri dalam
Islam harus dapat mengambil keputusan untuk menduduki posisi yang
paling bermanfaat baginya dan bagi keluarganya demi mencapai
kehidupan rumah tangga yang lebih baik dan Iebih layak.

2. Daam iklim kemajuan zaman dan dalam rangka pengembangan sumber
daya manusia, istri perlu memanfaatkan diri untuk memenuhi fungsinya
sebagai khalifah di muka bumi. Karena Tuhan telah memerintahkan
kepada seluruh manusia baik laki-laki maupun wanita untuk mencari ilmu,
untuk memanfaatkan akalnya yang telah diberikannya pada manusia,
sehingga akan lebih berguna bagi keluarga dan masyarakat.

3. Daam eramodern sekarang ini, di banyak tempat di Indonesiadan jugadi
Kelurahan Sukomoro, maka kaum istri sebailknya berperan serta dalam
kegiatan-kegiatan produktif dan kegiatan lainnya yang positif dalam
rangka pengembangan potensi diri dan juga meningkatkan kemandirian
untuk dapat memecahkan berbagai masalah dalam rumah tangga.

4. Untuk dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan oleh semua

keluarga Islam, maka langkah-langkah yang menjadi perhatian adalah :
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Istri sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai seorang yang bekerja
dan aktif di luar rumah, maka hendaknya dia tetap mempertahankan
dan meningkatkan ke dalam keadaan yang baik dan menjadi lebih baik
lagi. Dapat menjalankan pekerjaannya dalam suasana yang terhormat
dan tetap dijiwa i'tikad baik serta norma-norma agama. Sehingga
secaralahir dan batin akan diridhai oleh Allah SWT.

Laki-laki sebagai suami, hendaknya dapat memberikan dorongan yang
positif sepenuhnya terhadap wanita atau istrinya, dalam mencapai
kemajuan rumah tangganya. Sehingga tidak lagi akan ada hal-hal yang
bersifat negatif akan terjadi dalam rumah tanggaistri yang bekerja.
Tidak perlu terjadi tuduhan kepadaistri, sebagai sumber kesalahan jika
terjadi sesuatu kekurangan dalam rumah tangganya. Karena segala
sesuatu yang berkenaan dengan kehidupan rumah tangga yaitu adalah
menjadikan adanya hak dan kewajiban bersama yang bersifat fleksibel.

Demikianlah semoga karya ini bermanfaat bagi kita semua. Akhir kata

penyusun mengharapkan kritik dan saran dari pembaca atas segala

kekurangan dalam karya ini, sebab sebagai insan manusia tidak mungkin

terhindar dari kekhilafan dan kekeliruan.
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